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LATAR BELAKANG

Asfiksia bayi baru lahir didefinisikan sebagai kegagalan untuk memulai,
membangun, dan mempertahankan pernapasan saat lahir. Asfiksia juga
dapat didefinisikan sebagai gangguan pertukaran gas plasenta atau paru
yang menyebabkan hipoksemia dan hiperkarbia. Diagnosis asfiksia saat
lahir dapat dilakukanjika skorApgar bayi < 7. Bayi yang didiagnosis
dengan asfiksia saat lahir mungkin bernapas dengan lemah
atautidakbernapas sama sekali; kulitnya mungkin kebiruan atau sangat
pucat, denyut jantung rendah, tonusototburuk atau mengalami

kejang beberapa jam setelah lahir (Tasew, 2018).

Secara global, 2,3 juta anak meninggal dalam 20 hari pertama
kehidupan pada tahun 2022. Terdapat sekitar 6500 kematian bayi baru
lahir setiap hari yang merupakan 47% dari seluruh kematian anak di
bawah usia 5 tahun. Sebagian besar kematian neonatal (75%) terjadi
selama minggu pertama kehidupan, dan sekitar 1 juta bayi baru lahir
meninggal dalam 24 jam pertama (WHO (World Health Organization),
2024). Di Indonesia, total kematian balita dalam rentang usia 0-59 bulan
padatahun 2023 mencapai 34.226 kematian. Mayoritas kematian terjadi
pada periode neonatal (0-28 hari) dengan jumlah 27.530 kematian
(80,4% kematian

terjadi pada bayi (Kemenkes RI, 2024).

Salah satu penyebabkematian neonatal yaitu asfiksia (WHO (World
Health Organization), 2024). Dari bayi yang terkena asfiksia, 15-20%
meninggal pada masa bayi baru lahir danhingga 25% dari mereka yang
selamat mengalami defisit neurologis permanen. Insiden asfiksia pada
bayi baru lahir adalah dua per 1000

kelahiran di negara-negara maju, tetapi angkanya hingga 10 kali lebih
tinggi di



negara-negara berkembang (Gillam-Krakauer, 2024). Penyebab
kematian bayi di Indonesia adalah asfiksia yaitu sebesar 33,6%.
Angkakematian karena asfiksia di

Rumah Sakit Pusat Rujukan Provinsi di Indonesia sebesar 41,94%
(Lestari, 2023).

Penyebab asfiksia neonatorum dapat terjadi pada beberapa faktor yaitu
faktor ibu diantaranya preeklampsia dan eklampsia, perdarahan
abnormal (plasenta previa atau solusio plasenta), partus lama atau
macet, kehamilan lewat waktu (sesudah 42 minggu), ketuban pecah dini.
Kemudian, faktor bayi antara lain bayi dengan berat lahir rendah (bayi
yang lahir dengan berat kurang dari 2500 gram tanpa memandang masa
gestasi), bayi prematur (sebelum 37 minggu kehamilan), persalinan
dengan tindakan (sungsang, bayi kembar, distorsia bahu, ekstraksi
vacum, ekstraksi forcep), kelainan bawaan (kongenital), air ketuban
bercampur mekonium (warna kehijauan). Selain itu, terdapat faktor tali
pusat yaitu tali pusat

pendek, simpul tali pusat dan prolapsus tali pusat (Lestari, 2023).

Asfiksia dapat terjadi selama kehamilan dan persalinan. Dampak yang
ditimbulkan dari asfiksia sangat banyak antara lain: ensefalopati hipoksi
iskemik, gagal ginjal akut, respirasi distress, gagal jantung, enterokolitis,
necrotizing entercolitis. Selain bisamenyebabkan kematian bayi, dampak
jangka panjangyang dialami anak bisa mengakibatkan kelainan
neurologis dan retardasi mental

(Mutiara, 2020).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nufra (2021)
menunjukkan ada pengaruh antara usia ibu (p=0,001), usia kehamilan
(p=0,000) dan BBL (p=0,000) dengan kejadian asfiksia. Hasil penelitian
Tandiallo (2023)

menunjukkanterdapat hubunganyang bermakna antara umuribu
(p=0,008), paritas

(p=0,000), berat badan lahir (p=0,013), ketuban pecah dini (p=0,021)
dengan

kejadian asfiksia.

Usia reproduksi dikenal dengan usia yang aman untuk kehamilan adalah
wanita dengan usia 20-35 tahun. Pertambahan umur akan diikuti oleh
perubahan perkembangan dari organ-organ dalam rongga pelvis.
Keadaan ini akan mempengaruhi kehidupan janin dalam rahim (Widiana,
2020). Kehamilan yang paling optimal adalah kehamilan kedua sampai
dengan keempat. Ibuprimipara dan grande multipara mempunyai banyak
faktor risiko untuk terjadinya kematian pada

neonatal (Mardalena, 2021).

Ibu yang mengalami preeklamsi sebagian melahirkan bayi dengan
asfiksia karena aliran darah ke plasenta mengakibatkan gangguan
fungsi plasenta, kondisi ini memicu vasokontriksi pembuluh darah ke
plasenta menjadi berkurang, hal ini mengakibatkan terjadinya hipoksia
pada janin sehinggaterjadi asfiksia neonatorum. Selain itu, bayi berat



lahir rendah dan bayi berat lahir lebih dimasukkan dalam kelompok risiko
tinggi. Bayi berat lahir rendah dan bayi berat lahir lebih mempunyai
kecenderungan ke arah peningkatan terjadinya infeksi, asfiksia, ikterus
dan hipoglikemi (Fidayanti, 2023). Pada kejadian ketuban pecahdini,
kompresi tali pusat merupakan salah satu komplikasi yang
mengakibatkan terjadinya asfiksia neonatorum karena gangguan aliran
dalam tali pusat. Sehingga adanya gangguan

pertukaran gas untuk oksigen dan karbondioksida (Andini, 2021).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya
Asfiksia

Pada Bayi Baru Lahir di Rumah Sakit Pelabuhan Cirebon” .
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